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MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Segala sesuatu akan berlalu, namun apa yang memang ditakdirkan untukmu,

akan tetap menjadi milikmu”

Kupersembahkan karya ini untuk

1.

Untuk dua orang yang paling berharga bagiku, orang tuaku Bapak Andi
Palle dan Ibu Samatang, terima kasih atas doa yang tak pernah putus, kasih
sayang yang tak pernah kering, serta pengorbanan yang tak pernah berhenti.
Setiap langkah yang kutempuh, setiap keberhasilan yang kucapai, tak lepas
dari ridha dan restu kalian. Hidupku adalah cerminan dari cinta tulusmu.

Untuk kedua mertuaku, bapak Beddu Taude dan Ibu I Rosi, terima kasih
telah menerimaku dengan penuh kehangatan, doa, dan kasih sayang.
Kehadiran kalian menjadi tambahan kekuatan dan sumber semangat dalam

perjalanan hidupku.

. Untuk suamiku sekaligus sahabat terbaikku Aliyas, terima kasih telah

menjadi penopang dalam setiap langkahku. Kesabaranmu menenangkan
resahku, pengertianmu meneguhkan hatiku, dan cintamu menjadi cahaya
yang menerangi jalan saat aku hampir menyerah. Engkau bukan hanya
pendamping, tetapi juga rumah tempatku kembali, sandaran dalam letih, dan
alasan terbesarkuuntuk tetap berjuang hingga titik ini.

Untuk saudaraku tercinta, terima kasih atas peranmu sejak awal

perjalananku. Meski ada luka dan keraguan yang sempat tertinggal, justru
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darinya aku belajar arti kekuatan. Kata-katamu kini menjelma menjadi
semangat, pengingat bahwa aku mampu berdiri tegak dan menyelesaikan
perjalanan ini.

. Untuk penumpang UFO yang terdiri dari nura, nuri, fitri, tisah, dina dan
vira, terima kasih telah menjadi bagian dari separuh perjalanan hidupku.
Bersama kalian, aku menemukan begitu banyak kenangan indah yang tak
akan pernah bisa kulupakan begitu saja. Kita adalah anak rantau yang
dipertemukan takdir di sebuah universitas, lalu tumbuh bersama menjadi
keluarga yang selalu hadir dalam suka maupun duka. Terlalu banyak cerita,
tawa, air mata, dan perjuangan yang kita bagi, hingga rasanya kata berpisah
begitu enggan terucap. Kalian bukan sekadar teman, melainkan rumah yang
menjadikan perjalanan ini lebih berarti dan berwarna.

. Untuk teman kelasku tercinta, terima kasih atas kebersamaan, kekompakan,
dan kenangan indah yang tak ternilai. Dukungan kalian selalu menjadi
penguat dalam setiap langkahku. Meski kelak kita berpisah, semoga
persahabatan ini tetap terjaga dan suatu saat kita dapat berkumpul kembali

untuk berbagi cerita serta merayakan kesuksesan masing-masing
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ABSTRAK

Andi Rini Sri Arjuni. 2025. Pengembangan E-modul Berbasis Contextual Teaching
and Learning Pada Materi Jamur. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
PembimbingI Riza Sativani Hayati dan Pembimbing IT Hilmi Hambali.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengetahui kevalidan serta kepraktisan e-modul berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi jamur untuk peserta didik
kelas X SMA. Subjekuji coba terdiri dari 32 siswa kelas X dan seorang guru biologi
di SMA Negeri 9 Makassar. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
validasi dan kepraktisan. Hasil validasi oleh dua ahli menunjukkan persentase rata-
rata 97% dengan kategori sangat valid. Uji coba kepraktisan oleh guru memperoleh
persentase 85% (kategori sangat praktis), sedangkan uji coba kepraktisan oleh siswa
memperoleh persentasc 80% (kategori praktis). Dengan demikian, e-modul
berbasis CTL pada materi jamur yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis
sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar digital dalam pembelajaran biologi.

Kata kunci: E-modul, Contextual Teaching and Learning (CTL), Jamur, ADDIE.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada saat ini menghadapi tantangan besar di era digital
yang berkembang sangat pesat, terutama dalam menyampaikan materi yang
relevan dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Biologi menjadi salah
satu mata pelajaran yang memerlukan perhatian khusus, terutama pada topik
jamur. Topik ini sering dianggap sulit oleh siswa karena memiliki bentuk
yang mirip dan minimnya kaitan dengan pengalaman sehari-hari.
Perkembangan dan kemajuan dalam teknologi, informasi, dan komunikasi
saat ini_memberikan dampak signifikan di berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kini beragam, mulai

dari materi ajar hingga media pembelajaran.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi salah
satu solusi yang sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini. Pendekatan ini
mengutamakan pengaitan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. CTL juga
mendorong siswa untuk belajar aktif melalui eksplorasi, diskusi, dan
refleksi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Dengan demikian, CTL menjadi pilihan yang digunakan sebagai
salah satu pendekatan pembelajaran dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini membantu siswa

menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan kehidupan



sehari-hari, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di tingkat

global (Surata, 2019).

Konteks materi jamur dalam e-modul berbasis CTL dapat dirancang
dengan berbagai aktivitas pembelajaran interaktif dan kontekstual.
Misalnya, siswa dapat mempelajari klasifikasi jamur melalui gambar
interaktif, memahami siklus hidup jamur melalui animasi, atau
mengeksplorasi manfaat jamur melalui studi kasus. E-modul juga dapat
dilengkapi dengan kuis dan latihan untuk mengukur pemahaman siswa

secara mandiri.

Pengembangan e-modul berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) menghadirkan manfaat signifikan bagi siswa dan guru. Bagi guru, e-
modul menyederhanakan proses penyampaian materi pelajaran,
membebaskan waktu mereka untuk fokus pada pembimbingan individual
dan menumbuhkan potensi siswa secara lebih mendalam. Lebih dari itu, e-
modul berfungsi sebagai sumber ide dan referensi yang berharga,
mendorong guru untuk merancang pengalaman belajar yang lebih menarik,

inovatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran digital seperti
e-modul menjadi inovasi yang mendukung penerapan CTL. E-modul
menawarkan fleksibilitas, interaktivitas, dan aksesibilitas yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Media ini juga memungkinkan integrasi elemen
multimedia seperti teks, gambar, video, dan animasi yang dapat

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.



Terlepas dari berbagai penelitian telah membahas pengembangan e-
modul berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam mata
pelajaran biologi, masih sangat sedikit penelitian yang secara khusus
mengembangkan e-modul interaktif untuk materi jamur dalam
pembelajaran biologi. Padahal, materi jamur sering dianggap sulit dipahami
oleh siswa karena keterbatasan media pembelajaran yang dapat
memvisualisasikan konsep secara jelas. Selain itu, e-modul yang
dikembangkan dalam penelitian terdahulu cenderung kurang
mengintegrasikan elemen multimedia seperti video interaktif dan animasi,

yang sebenarnya dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara guru Biologi kelas X SMAN
9 Makassar, teridentifikasi bahwa meskipun Kurikulum Merdeka telah
diterapkan, pemanfaatan e-modul belum optimal dan model CTL pada
materi jamur masih tahap awal. Kondisi ini mengindikasikan adanya
peluang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi, khususnya
pada materi jamur yang terintegrasi dalam keanekaragaman hayati, melalui
pengembangan e-modul berbasis CTL yang lebih interaktif dan relevan.
Penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk mengatasi potensi kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi jamur akibat keterbatasan implementasi
pendekatan pembelajaran inovatif dan pemanfaatan sumber belajar digital
yang optimal, seperti e-modul interaktif yang menyajikan materi tidak
hanya dalam bentuk teks, tetapi juga dilengkapi dengan elemen multimedia

(gambar, video, audio).



B. Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian tersebut yaitu apakah E-Modul berbasis

contextual teaching lerning pada materi jamur kelas X bersifat praktis?

C. Tujuan Pengembangan
Berlandaskan pada rumusan masalah di atas, maka arah tujuan
pengembangan dalam penelitinan berikut yaitu untuk mengetahui £-Modul
berbasis contextual teaching lerning pada materi jamur kelas X bersifat

praktis.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Tujuan dari spesifikasi produk adalah untuk memberikan kejelasan

mengenal karakteristik hasil yang diharapkan dari proses pengembangan.

Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini menguraikan struktur

produk yang diharapkan sebagai berikut:

1. E-modul dapat diakses melalui perangkat digital seperti komputer,
tablet, atau smartphone.

2. E-modul dirancang dengan konten yang interaktif, mencakup teks,
gambar, video, dan animasi untuk mempermudah pemahaman siswa.

3. Materi disusun dengan mengaitkan konsep jamur dengan kehidupan
sehari-hari siswa untuk meningkatkan relevansi dan makna
pembel gjaran.

4. Tersedialatihan soal, kuis interaktif, dan tugas berbasis proyek untuk

mengukur pemahaman siswa.



E. Definisi Istilah
Spesifikasi produk bertujuan untuk menjelaskan secara rinci
karakteristik produk yang dihasilkan melalui proses pengembangan.
Berdasarkan pengertian ini, penelitian mengidentifikasi dan merinci
struktur produk yang diharapkan untuk memastikan keselarasan antara hasil

penelitian dengan tujuan pengembangan yang telah ditetapkan.

1. E-Modul merupakan alat ajar pembelajaran dalam format digital yang
dirancang dengan memanfaatkan aplikasi canva untuk menyampaikan
materi secara lebih fleksibel dan interaktif yang dilengkapi dengan
video pembelajaran, animasi dan audio .

2. E-modul berbasis CTL yaitu strategi pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan relevan.

3. Materi jamur yang dimaksud disini adalah mateti jamur SMA kelas X
semester ganjil yang mencakup pengertian jamur, struktur tubuh jamur

dan klasifikasijamur.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan E-modul

Pemanfaatan bahan gjar menjadi salah satu unsur penting yang
tidak dapat dipisahkan dari proses pembel g aran, karena perpaduannya
sangat vital dalam mendukung pencapaian kompetensi siswa.
Pengembangan bahan gar mencakup segala bentuk materi yang
diperlukan oleh pendidik untuk merencanakan, melaksanakan, dan
menyebarkan kegiatan pembelajaran secara efektif. Seperti yang
diungkapkan oleh (Herawati & - Muhtadi, 2018) Pengembangan
merujuk kepada proses atau kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan, memperbaiki, atau menciptakan sesuatu yang baru.
Dalam konteks pendidikan, pengembangan sering kali melibatkan
perancangan dan pelaksanaan program, kurikulum, atau alat bantu
bel g ar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembel gjaran dan
hasil belgar siswa.

Menurut Haristah et al., (2019) Tujuan utamanya pengembangan
e-modul adalah untuk menciptakan produk pendidikan yang valid,
praktis, dan efektif, seperti modul pembelajaran. Ini melibatkan
perancangan materi yang memenuhi kebutuhan siswa dan pendidik,
memastikannya relevan dan berlaku untuk kurikulum. Selain itu
penelitian perkembangan juga bertujuan untuk meningkatkan hasil

pembelajaran siswa dengan menyediakan alat pengajaran yang efektif.



Penelitian ini menilai efektivitas modul yang dikembangkan dalam
meningkatkan pemahaman siswa dan penerapan konsep jamur.
Penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan salah satu bentuk penerapan metodologi ilmiah yang
bertujuan untuk inovasi serta rekayasa dalam meningkatkan kualitas
kehidupan manusia. Metode ini sering digunakan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, terutama dalam menciptakan dan
mengembangkan teknologi pembelajaran yang terus berkembang
secara dinamis. Sebagai metode penelitian yang populer, Research and
Development berfokus pada pengembangan produk tertentu serta

pengujian efektivitasnya di masyarakat (Sa’diyahet al., 2020).

. E-Modul

E-modul adalah sumber pembelgjaran digital yang menyediakan
konten, kegiatan, dan penilaian terstruktur untuk memfasilites
pembelgaran. Mereka dirancang untuk menarik dan interaktif,
membuatnyacocok untuk berbagai gayabelajar. E-modul yang dibahas
dalam makalah dikembangkan menggunakan model ADDIE, yang
meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Eval uasi.
Pendekatan si stematisini memasti kan bahwamodul memenuhi standar
pendidikan dan secara efektif memenuhi kebutuhan belgar siswa
(Tanzimah et a., 2023).

E-Modul yang dikembangkan bertujuan untuk memfasilites
pembelgjaran yang lebih aktif dan kontekstual, yang dapat diadaptas

untuk format digital. Dengan kemajuan teknologi, modul ajar dapat



disgjikan dalam bentuk digital untuk meningkatkan aksesibilitas dan
interaktivitasbagi siswa. Dengan mengembangkan modul dalam format
digital, diharapkan modul tersebut dapat lebih praktis dan mudah
diakses oleh siswa, sehingga mendukung proses pembelgaran yang
lebih efektif (Hayu et al., 2023).

Pengembangan e-modul yang efektif membutuhkan pendekatan
terstruktur dan berbasis kebutuhan. Model ADDIE (A4nalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) menjadi salah satu
kerangka kerja yang sering digunakan. Selain itu ADDIE merupakan
model desain pembelajaran atau pelatihan yang bersifat umum dan
berfungsi sebagai panduan dalam merancang perangkat dan sistem
pelatihan yang efisien, fleksibel, serta mampu memberikan dukungan
kinerja pelatihan (Fitriyahet al., 2021).

Menurut (Hidayat & Nizar, 2021) ADDIE merupakan singkatan
dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Model ini
digunakan sebagai landasan dalam merancang produk pembelajaran,
dengan fokus pada pengembangan desain instruksional yang sistematis.

1. Andlisis
Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab
permasal ahan dalam pembel g aran sertamel akukan perencanaan
awal untuk merumuskan solusi yang tepat dan ~1memutuskan
tentang mata pel g aran atau kursus yang akan diberikan.

2. Desain



Tahap desain bertujuan untuk memasti kan kesesuai an tuj uan
pembel g aran serta metode evaluasi yang akan digunakan. Pada
tahap ini, guru diharapkan dapat merancang perangkat
pembelgjaran yang spesifik guna mengatasi kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan siswa.

. Pengembangan

Tahap ini berfokus pada pengembangan dan validasi sumber
belgjar, termasuk materi serta strategi pembel gjaran pendukung
yang diperlukan. Guru diharapkan mampu menghasilkan paket
pembel gjaran yang komprehensif, mencakup isi materi, strategi
pembelgaran, dan perangkat seperti RPP. Selain itu, media
pembelgjaran dan petunjuk pelaksanaan yang terstruktur juga
perlu disiapkan untuk mendukung kegiatan belgjar dan |atihan
mandiri siswa, sehingga dapat membantu membangun
pengetahuan dan keterampilan secaraoptimal .

. Implementasi

Tahap ini mencakup penataan lingkungan belgar serta
pelaksanaan pembelgaran yang melibatkan partisipasi aktif
siswa. Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah strategi
implementasi pembelajaran. Umumnya, strategi ini terdiri atas
perencanaan untuk peserta didik dan perencanaan untuk
fasilitator. Padatahap ini, guru dituntut untuk mampu merancang
dan menjalankan pembel aj aran secaraefektif sesuai dengan peran

masi ng-masing.
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5. Evaluasi
Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai mutu produk serta
proses pembelgaran, bak sebelum maupun sesudah
implementasi dilakukan. Prosesini mencakup penetapan kriteria
penilaian, pemilihan instrumen evaluasi yang sesuai, dan
pel aksanaan eval uasi secarasistematis.
3. Model Pembelajaran CTL

Modul CTL mewakili kemajuan yang signifikan dalam praktik
pendidikan, terutama dalam pendidikan biologi. Dengan
mengintegrasikan konteks dunia nyata ke dalam proses pembelajaran,
pendekatan CTL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep kompleks tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi praktis. Hasil positif
dari penerapan e-modul menunjukkan bahwa CTL dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran siswa dalam
berbagai mata pelajaran (Tanzimah et al., 2023).

Model CTL didasarkan pada prinsip-prinsip konstruktivis, di
mana siswa membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dan
pemikiran kritis di antara siswa, memungkinkan mereka untuk
menghubungkan konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Model CTL mempromosikan penyelidikan sebagai komponen utama
pembelajaran. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan,

mengeksplorasi, dan menyelidiki, yang menumbuhkan pemahaman
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yang lebih dalam tentang materi pelajaran. Metode ini sejalan dengan

tujuan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada siswa

(Sari., 2021).

a. Kelebihan model CTL

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurut (Sitompul et al., 2021) kelebihan model ctl adalah :
CTL mendorong siswa untuk menghubungkan konten
akademik dengan situasi kehidupan nyata.

Model CTL mempromosikan partisipasi aktif dari siswa.
Model ini  mendorong siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi daripada hanya
menghafal fakta.

Siswa sering menunjukkan peningkatan motivasi ketika
mereka melihat aplikasi praktis dari studi mereka.

CTL mendorong lingkungan belajar kolaboratif di mana siswa
bekerja sama untuk memecahkan masalah dan berbagi ide.
Model CTL mengakomodasi berbagai gaya belajar dengan
menggabungkan metode pengajaran yang berbeda, seperti alat

bantu visual, kegiatan langsung, dan diskusi.

b. Kekurangan model CTL

Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran

“contextual teaching learning” juga memiliki beberapa

kekurangan dalam penerapannya. Menurut (Fadilah et al., 2021)

kelemahan tersebut diantaranya:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Menerapkan CTL bisa rumit bagi guru yang mungkin tidak
terbiasa dengan pendekatan tersebut.

CTL sering membutuhkan sumber daya tambahan, seperti
materi kehidupan nyata, teknologi, dan alat untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menarik.

Mengembangkan pelajaran yang menggabungkan prinsip-
prinsip CTL dapat memakan waktu.

Metode penilaian tradisional mungkin tidak secara efektif
mengukur hasil pembelajaran CTL.

Siswa datang dengan latar belakang dan pengalaman yang
berbeda, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk
terlibat dengan metode CTL.

CTL sering menekankan kerja kelompok dan kolaborasi, yang

dapat menjadi tantangan bagi siswa yang lebih suka belajar

mandiri atau yang mungkin berjuang dengan kerja tim.

c¢. Langkah-Langkah Model CTL

sintaks model pembelajaran CTL menurut Intan (2024) meliputi:

Sintaks

pembelaj aran

Penggunaan modul

kegiatan siswa

Guru menjelaskan
konteks dunia nyata
yang relevan dengan

materi.

Modul digunakan
untuk memberikan
ilustrasi, gambar, atau
video terkait jamur
dalam kehidupan
sehari-hari.

Siswa mengamati
gambar/videotentang
jamur, mendiskusikan
keberadaannyadalam

lingkungan sekitar,

sertamencatat
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pengal aman pribadi

terkaitjamur.

Guru mengaj ukan
pertanyaan yang
mendorong siswa

untuk berpikir kritis.

Modul menyediakan
pertanyaan pemantik
dan sumber bacaan
yang memicurasa

ingin tahu.

Siswa mengajukan
pertanyaan, mencari
jawaban melalui
modul, sertamencatat
informasi penting
tentang klasifikasi dan

manfaat jamur.

Siswa melakukan
proyek yang

mengaplikasikan

materi yang dipelajari.

Modul menampilkan
contoh visual atau

simulasi digital

tentang struktur jamur.

Siswa mengamati
model digital dari
struktur jamur dan
mencoba
menggambarkannya
kembali di buku
catatan.

Siswa merefleksikan

Modul menyediakan
ruang untuk refleksi

Siswa menuliskan

pemahaman baru yang

hasil pembelgjaran diri, seperti tabel didapat, mengaitkan
mereka. perbandingan sebelum | dengan pengalaman
dan sesudah belgjar. awal mereka.
. . Modul memberikan .
Siswa merefleksikan Siswa melakukan
. proyek atau tugas _
materi yang telah . observas,
berbasis masalah

dipelgjari serta

mengeval uasi
bagaimanamereka
memahaminyadan

mengaplikasi kannya.

(misalnya, membuat
|aporan tentang
manfaat jamur dalam
industri pangan).

mengumpul kan data,
dan menyusun laporan
yang dipresentasikan
di kelas.
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4. Materi Jamur Zygomycota, Ascomycota, Basidiomycota,
Deuteromycota
a. Pengertian Jamur

Menurut (Norfajrina et al., 2021) Jamur termasuk dalam
salah satu kingdom pada sistem klasifikasi makhluk hidup.
Organisme ini bersifat heterotrof dan berperan sebagai dekomposer
di alam. Jamur memiliki keanekaragaman yang sangat tinggi, namun
belum seluruh spesiesnya berhasil diidentifikasi. Hal ini disebabkan
oleh pertumbuhan jamur yang hanya terjadi pada kondisi tertentu,
serta keterbatasan daya hidupnya di lingkungan.

Jamur tumbuh dipengaruhi oleh dua macam faktor dari
lingkungan: faktor biotik (makhluk hidup) dan faktor abiotik (non-
hidup). Faktor biotik meliputi persaingan antar jamur untuk
mendapatkan makanan dan tempat. Faktor abiotik yang
memengaruhi pertumbuhan jamur, baik miselium maupun tubuh
buahnya, adalah kelembapan udara, kelembapan tanah, suhu,
keasaman tanah (pH), dan intensitas cahaya.

Jamur diklasifikasikan menjadi jamur mikroskopis (hanya
terlihat dengan mikroskop) dan jamur makroskopis (berukuran besar
dengan tubuh buah). Jamur mendapatkan nutrisi dengan menyerap

lignoselulosa di sekitarnya, yang diubah menjadi enzim seperti
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selulase, ligninase, dan hemiselulase. Enzim-enzim ini membentuk
benang halus bernama hifa, yang kemudian bersatu membentuk
tubuh buah jamur. Tubuh buah jamur memiliki berbagai bentuk
(payung, kuping, setengah lingkaran) dan warna yang mencolok

(merah, coklat, jingga, putih, abu-abu, kuning, hitam).

_— Tutup Jamur

Lamela

S e —Hifa
&Iﬂﬁ sel
A Septa

Misclivm

Pustekkom Kemdikbud @ 2011

Gambar 2. 1 jamur
Sumber : https://s.id/Mvcel

b. Struktur Tubuh Jamur

Menurut (Marwani et al., 2023) Struktur tubuh jamur terbagi
menjadi dua bagian utama, yaitu bagian yang terletak di bawah substrat
seperti tanah, serasah, kayu lapuk, atau kotoran, berupa hifa yang
membentuk miselium, serta bagian yang muncul di atas permukaan
tanah yang umumnya dikenal sebagai bagian yang dapat dikonsumsi
dan berfungsi sebagai alat reproduksi. Adapun komponen-komponen

struktur jamur antara lain:
1. Tudung (pileus) merupakan bagian atas jamur yang ditopang oleh
batang atau tangkai. Bentuk dan warnanya bervariasi, dan

berfungsi untuk melindungi bilah (lamela) di bagian bawahnya..


https://s.id/MvccJ
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2. Lamela (Gills) adalah struktur yang terdapat di bagian bawah
tudung. Bagian ini berperan sebagai penghasil spora pada jamur
berbentuk seperti lembaran-lembaran dan berada di bawah tudung.

3. Pada beberapa jenis cendawan, terdapat cincin dan sisa volva pada
bagian tangkainya. Struktur ini berfungsi sebagai pelindung saat
jamur masih muda dan berbentuk seperti kancing.

4. Tangkai atau batang jamur bisa terletak di tengah tudung (sentral)
maupun di sisi (lateral), dan berperan dalam menopang tudung
serta mendukung pertumbuhan jamur secara optimal.

5. Miselium merupakan bagian dari jamur multiseluler yang terdiri
dari kumpulan hifa. Sebagian miselium berperan dalam menyerap
nutrisi dari organisme lain atau dari sisa-sisa makhluk hidup, dan

dikenal sebagai miselium vegetatif.

o Tudung/ pileus

> Hifa
Inti sel
Septa

Cingin/ srrmuelus O—— S
Stipa/ tangkai btioh o

——¢ Miselium

Gambar 2. 2 Struktur jamur
Sumber : https://s.id/03ZKs

c¢. Klasifikasi Jamur
1. Jamur Zygomycota
Zygomycota mencakup sekitar 870 spesies yang terbagi ke
dalam 10 ordo. Divisi ini dikelompokkan ke dalam dua kelas

utama, yaitu Trichomycetes dan Zygomycota. Kelas


https://s.id/o3ZKs
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Trichomycetes terdiri dari 50 genus dan 200 spesies, sedangkan
kelas Zygomycetes terdiri dari 10 ordo dan 870 spesies.

Divisi Zygomycota memiliki ciri khas hifa tak bersekat
(senosit) dan mampu membentuk zigospora berdinding tebal
sebagai struktur dorman sementara untuk reproduksi seksual,
dengan dinding sel yang mengandung kitin dan chitosan serta
kromosom haploid. Reproduksi aseksualnya menghasilkan
sporangia (umumnya bulat) pada Hifa reproduktif yang disebut
sporangiofor berperan dalam pembentukan spora, sementara
beberapa spesies juga memiliki struktur lain seperti stolon dan

rhizoid yang mendukung pertumbuhan dan penyebaran.

Gambar 2. 3 Zygomycota
Sumber : https://s1d/EXIf]

. Jamur Basidiomycota

Menurut (Ummah, 2019) Nama Basidiomycota berasal dari
"basidium" yang berarti landasan. Ciri utamanya adalah memiliki
tubuh buah multiseluler (basidiokarp) yang tersusun atas hifa
bersekat, sementara hifa vegetatifnya berperan sebagai saprofit
yang menempel pada substrat seperti kayu mati atau serasah, dan

beberapa membentuk ektomikoriza. Hifa generatif membentuk


https://s.id/EXlfJ
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basidiokarp (tubuh buah), meskipun beberapa spesies tidak
memilikinya. Miseliumnya tumbuh di substrat dan menyerap
nutrisi.

Spesies Basidiomycota umumnya berukuran makroskopis
yang terlihat kasat mata, dengan berbagai bentuk seperti bola,
setengah lingkaran, kuping, dan payung. Namun, ada juga
kelompok mikroskopis berupa kapang atau khamir. Reproduksi
vegetatifnya menggunakan spora, dan sebagian besar tidak
memiliki organ reproduksi generatif, sehingga proses reproduksi
dilakukan melalui peleburan hifa yang membentuk struktur

himenofor

Gambar 2. 4 Basidiomycota
Sumber : https://s.id/qntnc

. Jamur Ascomycota

Nama Ascomycota berasal dari bahasa Yunani yang berarti
"fungi kantung" (sac fungi). Kelompok ini merupakan salah satu
kelompok fungi terbesar dengan sekitar 65.000 spesies, di mana
sekitar 32.000 di antaranya telah diidentifikasi. Ciri khasnya adalah
adanya tubuh buah yang disebut ascocarp, yang melindungi

struktur penghasil spora yang disebut Asci.


https://s.id/qntnc
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Ciri khas Ascomycota adalah memiliki tahap seksual dalam
tubuh buah berbentuk mangkok (askokarpus). Pada umumnya,
mereka menghasilkan 4-8 askospora di dalam askus. Divisi ini
memiliki dua stadium perkembangan: askus (seksual) dan
konidium (aseksual). Reproduksi aseksualnya menghasilkan
banyak konidia secara eksternal pada konidiofor, yang seringkali

tersebar oleh angin.

Gambar 2. 5 Ascomycota,
Sumber : https://s.1d/V3G2s

. Jamur Deuteromycota

Sebagian besar jamur dalam kelompok Deuteromycota
berjumlah sekitar 15.000 spesies dan merupakan bentuk konidia
(anamorf) dari Ascomycota, meskipun sebagian lainnya memiliki
hubungan  kekerabatan dengan Basidiomycota. Spesies
Deuteromycota baru dapat dimasukkan ke dalam Ascomycota atau
Basidiomycota setelah ditemukan fase reproduksi seksualnya
(teleomorf). Deuteromycota bukan kelompok monofiletik,
melainkan kumpulan jamur yang belum diketahui fase seksualnya.
Jamur ini hanya berkembang biak secara aseksual, memiliki hifa

bersekat, dan menghasilkan spora aseksual berdinding tebal di


https://s.id/V3G2s
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ujung hifa khusus yang sederhana, spora bercabang yang langsung

dari hifa, dan pertunasan.

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Peneliti telah melakukan kajian literatur yang ekstensif untuk

mengidentifikasi penelitian-penelitian relevan yang membahas hubungan

antara literasi digital dan hasil belajar biologi. Dengan merujuk pada studi-

studi terdahulu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang signifikan dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran

biologi di era digital.

1.

Penelitian dari Anantyarta (2023) Penelitian ini berfokus pada siswa
kelas X di SMA Maarif Lawang, menyoroti kebutuhan yang signifikan
akan media instruksional yang efektif dalam biologi, khususnya
mengenai jamur. Studi ini menekankan bahwa memahami kebutuhan
siswa sangat penting untuk mengembangkan alat pendidikan yang
relevan. Menariknya, penelitian ini menemukan bahwa 100% siswa
menyatakan minat untuk belajar tentang jamur melalui media
pembelajaran berbasis Android. Ini menunjukkan permintaan yang kuat
untuk modul digital yang dapat melibatkan siswa lebih efektif daripada
metode konvensional

Penelitian dari Martin et al (2021) juga melakukan penelitian
Pengembangan modul digital, terutama yang didasarkan pada model
Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual (CTL), adalah pendekatan
inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan

hasil pembelajaran. Tujuan utamanya adalah untuk membuat e-modul
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yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan minat siswa dalam
belajar, pendekatan ini mengintegrasikan konteks kehidupan nyata
dengan konten akademik, membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna bagi siswa

. Handoyono (2020) juga melakukan Penelitian menussnjukkan bahwa
siswa yang belajar melalui model CTL mencapai hasil pembelajaran
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang mengikuti metode
pengajaran konvensional. Misalnya, sebuah penelitian menemukan
bahwa penggunaan CTL menghasilkannilai tes yang jauh lebih tinggi,
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja siswa.

. Fatmawati & Andromeda (2021) dalam penelitiannya menjelaskan
model CTL mendorong partisipasi aktif dari siswa. Dengan melibatkan
mereka dalam kegiatan dan diskusi langsung, siswa dapat mengalami
materi secara langsung, yang meningkatkan pemahaman dan retensi
pengetahuan mereka. Memasukkan strategi pembelajaran kooperatif
sangat penting. Siswa harus bekerja sama dalam proyek atau tugas
pemecahan masalah, yang menumbuhkan kerja tim dan keterampilan
komunikasi. Kolaborasi ini dapat mengarah pada wawasan yang lebih
dalam dan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan

Syaidin Joyo Biroso (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
model CTL menekankan pentingnya melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Ini melibatkan mendorong mereka untuk
menghubungkan materi dengan pengalaman kehidupan nyata mereka,

yang membantu dalam membangun pengetahuan yang bermakna.
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Model CTL efektif ketika siswa dapat menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata. Koneksi ini membuat konten

lebih relevan dan menarik, memotivasi siswa untuk belajar.

C. Kerangka Konseptual
Guru memiliki peran penting dalam menyusun bahan ajar yang
relevan dan menarik supaya peserta didik mampu menguasai materi secara
optimal. Pengembangan bahan ajar ini harus menyesuaikan diri dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini serta selaras dengan
kurikulum yang berlaku. Bahan ajar yang berkualitas dapat mendukung
siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien, sekaligus

meringankan beban kerja guru.

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa variasi media
ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi masih sangat terbatas,
terutama masih dominan menggunakan modul cetak. Padahal, di era digital
seperti sekarang, akses terhadap informasi sangat mudah diperoleh melalui
internet. Kondisi ini perlu segera diatasi karena dapat memengaruhi
motivasi belajar siswa. Mengingat sekolah telah dilengkapi dengan
komputer dan hampir semua siswa memiliki perangkat komunikasi, maka
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran biologi perlu

ditingkatkan.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti merasa terdorong

untuk melakukan penelitian terkait pengembangan materi pembelajaran
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modul digital materi jamur untuk siswa kelas X untuk mengetahui validitas

dan praktik materi pembelajaran ini modul digital.

Adapaun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Penggunaan e-modul berbasis ctl yang belum diterapakan
pada materi jamur
2. Kurangnya penggunaan video dan gambar dalam e-modul

¥

Mengembankan e-modul berbasis ctl yang di lengkapi dengan
link video pembelajaran yang mudah di gunakan dimanapun dan
kapanpun

\ 4

Model pengembangan ADDIE

9

Uji coba pengembagan modul digital jamur pada kelas X

O

Modul digital praktis berbasis CTL pada materi jamur

Gambar 2.6 kerangka konseptual



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan tujuan mengembangkan produk pembelajaran inovatif
berupa e-modul yang mengintegrasikan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada materi jamur. Produk ini dirancang melalui
serangkaian tahapan pengembangan dengan harapan dapat memenuhi
kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas e-modul dinilai oleh
para ahli, sementara aspek kepraktisan dilihat dari kemudahan
penggunaannya dalam pembelajaran. Selain itu, efektivitas produk diukur
berdasarkan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi jamur setelah

menggunakan e-modul tersebut.

B. Model Pengembangan
Model ADDIE adalah kerangka kerja yang digunakan dalam
mengembangan produk pembelajaran secara bertahap dan sistematis. Model
ini terdiri dari lima tahapan inti, yakni Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi. Setiap tahap saling berkaitan dan memiliki
peran signifikan dalam mewujudkan produk pembelajaran unggul dan

sesuai dengan kebutuhan.
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F Analysis

Implementation | <= Evaluation = Design
L Development A

Gambar 3. 1 Bagan ADDIE menurut [rwan (2014)

Sumber :(Hidayat & Nizar, 2021)

C. Prosedur Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
mencakup lima tahapan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan,
penerapan, dan evaluasi. Berikut merupakan langkah-langkah dalam proses

pengembangannya:

1. Analisis
fase ini berfokus dalam proses pengumpulan informasi yang
mana berkaitan dengan berbagai aspek penting dalam pembelajaran,
Dalam hal ini, produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran
digital pada materi jamur. Data dikumpulkan melalui analisis
kurikulum, kebutuhan siswa, dan kajian konsep untuk mendukung
perancangan produk yang tepat.
1. Analisis kurikulum
Tujuan dari analisis kurikulum adalah untuk menelaah
kurikulum yang sedang diterapkan oleh peserta didik. Melalui
analisis ini, dapat diketahui keterkaitan antara kompetensi yang
diharapkan dengan materi yang akan dikembangkan, kita dapat

mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam
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materi tentang jamur. Saat ini, kurikulum yang berlaku adalah
Kurikulum Merdeka, yang telah diterapkan di semua jenjang kelas.
2. Analisis kebutuhan peserta didik
Tujuan utama dari analisis kebutuhan siswa adalah untuk
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan siswa terkait materi
pembelajaran yang selaras dengan kurikulum yang berlaku. Analisis
ini menjadi landasan bagi peneliti dalam merancang dan
mengembangkan modul pembelajaran digital yang tidak hanya
mudah dipahami tetapi juga menarik bagi siswa.
3. Analisi konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menjamin bahwa isi materi
dalam e-modul telah selaras dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan prinsip pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Rancangan modul pembelajaran digital mencakup
keseluruhan materi yang berkaitan dengan topik jamur.
2. Tahap perancangan
Tahap perencanaan dilakukan untuk menyusun rancangan awal
modul digital yang mengadopsi pendekatan pembelajaran Kontekstual
(CTL) pada materi jamur. Perancangan ini mencakup penentuan
struktur modul, tujuan pembelajaran, pemilihan materi yang
kontekstual, dan perancangan aktivitas belajar sesuai sintaks CTL.
3. Tahap pengembangan
Tahap pengembangan dilakukan berdasarkan hasil perancangan

e-modul yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, e-modul mulai



27

dibuat dalam bentuk digital menggunakan aplikasi pendukung
misalnya: Canva, dengan menyusun materi jamur secara utuh dan
disesuaikan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Setiap bagian modul meliputi materi, gambar, aktivitas
pembelajaran berbasis sintaks CTL, serta evaluasi. Setelah e-modul
selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli
media untuk menilai kualitas isi, desain, dan kelayakan modul sebelum
diimplementasikan di kelas.

Tahap implementasi

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan e-modul berbasis
CTL yang telah divalidasi ke dalam proses pembelajaran di kelas.
Modul digunakan oleh siswa secara langsung dalam kegiatan belajar
materi jamur, baik secara individu maupun kelompok. Selama
implementasi, guru membimbing siswa mengikuti aktivitas yang telah
disusun dalam e-modul, mulai dari pengamatan, diskusi, eksplorasi,
hingga presentasi hasil. Hasil implementasi ini menjadi dasar untuk
menilai kepraktisan e-modul yang dikembangkan.

Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk meninjau kembali hasil penggunaan e-
modul dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan
umpan balik dari guru dan siswa melalui angket kepraktisan. Hasil
evaluasi ini digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan modul agar lebih optimal dalam mendukung kegiatan

belajar mengajar.
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D. Desain Ujicoba Produk
Pengujian produk dirancang agar dapat mengumpulkan informasi
yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana produk yang
dikembangkan valid. Ranganan pengujian ini berfungsi menilai apakah
produk tersebut mampu meraih sasaran yang diinginkan dan mencukupi

standar yang telah ditentukan.

Proses uji coba produk terdiri dari dua fase utama, yakni uji validitas
dan uji kepraktisan. Pada fase pertama, modul digital yang membahas
materi jamur akan dievaluasi oleh para ahli dalam bidang materi dan desain.
Setelah mendapat masukan, dilakukan perbaikan pada desain produk, yang
kemudian diuji coba kepraktisannya oleh guru dan siswa di SMA Negeri 9
Makassar untuk melihat bagaimana produk tersebut dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran secara nyata.

E. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh

melalui angket validasi produk serta angket tanggapan dari siswa dan guru.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

mencakup:

1. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran biologi
pada materi jamur. Hasilnya menunjukkan bahwa guru masih dominan
menggunakan bahan ajar cetak dan siswa kurang aktif dalam

mengaitkan konsep jamur dengan kehidupan sehari-hari.
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2. Wawancara memiliki tujuan utama untuk mendapatkan informasi
secara mendalam dan langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan
dengan melakukan tanya jawab kepada guru dan peserta didik untuk
mengetahui kendala atau permasalahan yang terjadi..

3. Angket disebarkan kepada siswa guna mengetahui persepsi mereka
terhadap e-modul dan menilai tingkat kepuasan selama mengikuti
pembelajaran berbasis e-modul.

G. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi

beberapa teknik, antara lain:

1. Analisis kevalidan
Metode analisis untuk mengukur tingkat kevalidan dalam

penelitian ini dilakukan melalui teknik berikut (Fadilah et al., 2021):

_ Y.skor yang diberikan validator

x100%

Y. skor maksimal item

Tabel 3. 1 Indeks kevalidan

Nilal praktikalitas(%) | Kriteriapraktikalitas
80-100 Sangat valid
60-80 Valid
40-60 Tidak valid
0-40 Sangat tidak valid

2. Analisis kepaktisan
a) Pada uji kepraktisan, skor jawaban praktis dipresentasikan dengan

rumus presentase :

skor (validator) %100%
—_— 0

Presentase = ,
skor (maksimal)
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Tabel 3. 2 Kriteria kepraktisan produk

Nilal praktikalitas(%) | Kriteriapraktikalitas
90-100 Sangat praktis
80-89 praktis
60-79 Tidak praktis
0-59 Sangat tidak praktis

Sumber: (Nuriadilaet al., 2022).

b) Indikatoruji kepraktisan

Berikut adalah indikator kepraktisan berdasarkan respon siswa

No. Indikator Penilaian
1 | Kemudahan penggunaan
2 | Manfaat
3 | Dayatarik
4 | Waktu pembelgjaran

Sumber: (Nuriadilaet al., 2022)



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBEHASAN

A. Hasil Pengembagan

Penelitian ini menghasilkan data dari penerapan e-modul berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang telah
divalidasi oleh para ahli sebelumnya. Jenis penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu: analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan  (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). E-modul yang dikembangkan
dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media,
serta didukung oleh tanggapan guru dan siswa sebagai pengguna. Setiap tahap
pengembangan e-modul disusun dan disesuaikan dengan tahapan sistematis

dari model ADDIE, sehingga menghasilkan uraian sebagai berikut:

1. Tahap Analisis
Tahap analisis adalah langkah awal dalam proses pengembangan yang
bertujuan mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan pembelajaran.
Pada tahap ini dilakukan. beberapa bentuk analisis yang dilakuan untuk
mendukung pengembangan e-modul:
a. Analisis kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 9
Makassar, menunjukkan bahwa pembelajaran jamur masih bergantung
pada buku. Selain itu sekolah tersebut telah menerapakan Kurikulum

Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis proyek dan konteks

31
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nyata. Namun, pendekatan yang digunakan belum sepenuhnya
melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, e-modul berbasis CTL
dikembangkan untuk mendukung kurikulum dengan menghubungkan
materi pelajaran ke kehidupan sehari-hari melalui diskusi dan refleksi.

b. Analisis kebutuhan peserta didik

Berdasarkan hasil pengamatan di SMAN 9 Makassar ditemukan

bahwa banyak siswa masih kesulitan memahami materi jamur, terutama
terkait struktur tubuh dan klasifikasinya. Hal ini terjadi akibat
keterbatasan media dan belum maksimalnya penerapan pembelajaran
kontekstual.. Siswa menunjukkan ketertarikan lebih tinggi saat
pembelajaran disertai pengamatan langsung. Oleh sebab itu, diperlukan
pengembangan e-modul berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang menyajikan materi secara kontekstual dan menarik, agar
mempermudah siswa dalam memahami konsep secara lebih mendalam.

c. Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan untuk memastikan materi e-modul sesuai
dengan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan siswa. Materi jamur dipilih
karena relevan dengan kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan capaian
pembelajaran yang menekankan pemahaman struktur, klasifikasi, serta
peran jamur yang disajikan secara jelas dan nudah dipahami oleh peserta
didik.
2. Tahap perancangan
Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun e-modul berdasarkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Tujuan pembelajaran
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disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, dan materi jamur dirancang secara
kontekstual, serta mendorong keterlibatan aktif siswa. Modul dilengkapi
dengan gambar, aktivitas penyelidikan, soal kritis, dan proyek sederhana
yang mengacu pada sintaks CTL. Perancangan ini menjadi dasar dalam
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan lingkungan belajar mereka.
3. Tahap pengembangan
1. Pengembangan desain produk
Tahap pengembangan e-modul menggunakan aplikasi canva berbasis
Contextual Teaching and Learning yang memuat materi jamur dan
disesuaikan dengan sintaks CTL. Konten dilengkapi dengan gambar,
aktivitas, dan soal kontekstual. Produk yang dikembangkan kemudian
divalidasi oleh ahli dan diuji keterpraktisannya oleh guru dan siswa.

Tabel 4. 1 Desain pengembagan e-modul

No Gambar K eterangan

1 Sampul e-modul berbasis Contextual

E~MaDuUL

JAMUR Teaching and Learning (CTL) memuat

4 Gt T r——

judul matert “Jamur (Fungi)”, model
pembelgjaran yang digunakan, serta
informasi jenjang kelas X SMA. Desain

cover dilengkapi dengan ilustrasi terkat

jamur dan disusun secara menarik untuk

meningkatkan minat bel ajar pesertadidik.




34

<, K9TA PENGANT AN

Kata pengantar dalam e-modul ini diawdi
dengan ungkapan syukur dan ucapan
terima kasih, serta pengenalan singkat
mengenai materi jamur dan pendekatan
pembelgjaran CTL yang digunakan.
Disampaikan pula harapan agar e-modul
ini dapat dimanfaatkan secara optimd
oleh peserta didik, dan terbuka terhadap

saran untuk perbai kan ke depan.

Bagian daftar isi dalam E-modul ini
memuat susunan materi pembelgaran
tentang jamur besertaletak halamannya
Daftar isi disusun secarainteraktif untuk
memudahkan peserta didik mengakses

langsung bagi an materi yang dibutuhkan.

R
P = Gambar panduan ini  menunjukkan

T

langkah-langkah penggunaan E-modul
secararuntut, mulai dari membacamateri,
mengerjakan aktivitas, hingga
menyelesaikan evaluasi. Panduan ini
membantu siswa memahami alur belgjar
dan memaksimalkan penggunaan modul

secaramandiri maupun bersamateman.
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B T

.
L |

BRI AN

rana

Gambar pada bagian pendahuluan ini
memberikan gambaran umum tentang is
dan tujuan E-modul. llustrasi ini
dirancang untuk menarik perhatian siswa
sekaligus memberikan konteks awal

sebelum mempel gjari materi lebihlanjut.

Gambar peta konsep ini menygjikan
hubungan antar submateri yang terdapa
dalam modul. Visualisasi ini membantu
siswa memahami alur dan keterkaitan
konsep secara menyeluruh, sehingga
memudahkan dalam proses pembel gjaran

dan penguasaan materi.

Gambar pada aktivitassatu ini digunakan
untuk menarik perhatian dan kata-kaa
motivasi yang membangkitkanrasaingin
tahu siswa terhadap materi yang akan

dipelgari.
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[

Pertanyaan-pertanyaan pada bagian ini
dirancang untuk membimbing siswa
dalam membangun pemahaman secara
bertahap. Dengan mengaitkan
pengetahuan awal dan pengalaman
mereka, pertanyaan ini mendorong siswa
berpikir kritis, menemukan jawaban

sendiri, serta memaknal materi secara

lebih mendal am.

Bagian ini  menampilkan aktivitas
komunitas belgar yang mendorong
kolaborasi antar siswa melalui proyek
pembuatantempe. Kegiatan ini dirancang
untuk membangun keterampilan berpikir
kritis, kerja sama tim, serta mengaitkan

pembelg aran dengan pengalaman nyata

di lingkungan sekitar.

10

Bagian ini memuat kegiatan penemuan
dan penyelidikan yang mendorong siswa
untuk mencari, mengamati, dan menarik
kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh secaralangsung. Melalui proses
konstruksi pengetahuan, siswa digjak
dari

membangun pemahaman
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pengal aman bel gjar yang nyata. Informas
tambahan yang disgjikan dalam papan
informasi

berfungsi memperkaya

wawasan siswa dan  memperkua

keterkaitan materi dengan kehidupan

sehari-hari.

11

—_—

Pada bagian refleksi dan tindak lanjut,
siswa digjak mengevaluasi pemahaman
dan pengalaman belgarnya secara
mandiri, serta merencanakan penerapan

konsep dalam  kehidupan nyata

Sementara itu, penilaian autentik

dirancang untuk mengukur kemampuan
siswa secara menyeluruh melalui tugas-
tugas yang kontekstual dan
mencerminkan sSituasi dunia nyata,
sehingga

memperkuat  pemahaman

sekaligusketerampilan siswa.
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12

Bagian "Mari Mengenal  Jamur"
memperkenal kan siswa pada duniajamur
melalui tayangan video tentang cara
budidaya jamur. Materi ini bertujuan
menumbuhkan ketertarikan siswadengan
menghadirkan pengalaman bel gjar visud
yang kontekstual dan mudah dipahami,
sekaligus memperkuat keterkaitan antara

materi pelgjaran dan kehidupan sehari-

hari.

13

Bagian glosarium menyajikan daftar
istilah penting yang digunakan dalam
modul beserta penjelasan singkatnya
Tujuannya adalah membantu siswa
memahami kosakata ilmiah yang relevan
dengan  materi

jamur,  sehingga

memudahkan proses belgar dan
memperkuat penguasaan konsep secara

menyeluruh.
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14 Bagian daftar pustaka memuat sumber-
e sumber referensi yang digunakan dalam

(st penyusunan modul ini. Referensi tersebut
‘ berasal dari buku, jurnal, dan media
pembel gjaran terpercaya yang
mendukung keakuratan materi serta

memperkaya wawasan siswa dan guru

S
i

dalam memahami topik jamur secara

ilmiah.

2. Validasi

E-modul dan angket respon dari peserta didik serta guru yang telah
dikembangkan terlebih dahulu melalui proses validasi oleh para ahli. Proses
validasi dilakukan oleh Ibu Dr. Riza Sativani Hayati, S.Pd., M.Pd., sebagai
validator I dan Ibu Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes., sebagai validator II yang
keduanya merupakan dosen Pendidikan Biologi di Universitas
Muhammadiyah Makassar. Hasil validasi dari kedua validator kemudian
dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria kategori penilaian yang telah
ditentukan.

Tujuan validasi e-modul yang dilakukan oleh para ahli untuk
memastikan bahwa materi, tampilan, dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan telah sesuai dengan capaian pembelajaran, mudah dipahami,

serta relevan dengan kebutuhan peserta didik. Validasi juga bertujuan
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menilai keakuratan isi, kejelasan bahasa, serta kepraktisan penggunaan e-
modul oleh guru dan siswa sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4. 2 hasil penilaian kevalidan e-modul

Validator Skor Total skor | Persentase Kategori
Validator | 84

170 97% Sangat valid
Validator Il 86

Berdasarkan hasil penilaian e-modul divalidasi dengan berisikan 22
pertanyaan yang dilakukan oleh dua orang validator, e-modul yang
dikembangkan dinyatakan sangat valid. Validator I memberikan skor 84 dari
total maksimal 85 dengan persentase 97%, sedangkan Validator II
memberikan skor sebesar 86. Rata-rata penilaian dari keduanya
menunjukkan hasil yang sangat baik dan termasuk dalam kategori sangat
Valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi standar
kelayakan yang meliputi aspek materi, desain tampilan, keselarasan dengan
pendekatan pembelajaran CTL, serta kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik dan kurikulum. Oleh karena itu, e-modul ini dianggap layak

untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

. Revisi

Revisi dilakukan sebagai tindak lanjut sebelum e-modul dinyatakan
valid. Proses ini mencakup penyempurnaan materi dan media berdasarkan
masukan, kritik, dan saran dari validator. Setelah melalui revisi, e-modul
dinyatakan layak untuk diimplementasikan. Berikut adalah beberapa

perbaikan dari validator:
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Tabel 4. 3 perbandingan produk awal dan produk valid

Sebelumrevis

Setelah revisi

MOOUL DICTTAL

oetcbebis

Sebelum revisi: penulisan judul

kurang tepat pada kata modul digital

E-Ma0UL

bk

Setelah revisi: penulisan modul digital di

ubah menjadi E-modul

Sebelum revisi: halaman langsung
memuat materi dimanaterlalu awd

untuk dibahas

e

Setelah revisi: diganti dengan sinteks
awal dari ctl yaitu pemusatan perhatian

dan motivas siswa
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Sebelum revisi: pertanyaan yang
membimbing untuk siswa kepada
materi pembelajaran yang akan di

bahas terlalu sedikit

Setelah revisi: menambahkan beberapa
pertanyaan yang membimbing siswa

sebelum memasuki materi pembel gjaran

.-‘; . -
i
L e—
Sebelum revisi: dibagian

penyelidikan dan penemuan bukan
mengindentifikasi masalah dan
materi dilampirkan pada kondtruks

pengetahuan

Setelah revisi: dibagian penyelidikan dan
penemuan siswa mel akukan pengamatan
menggunakan mikroskop serta materi
yang akan dibahas dilampirkan dibagian

kontruksi pengetahuan
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Sebelum revisi: pertanyaan yang

membimbing siswa terlalu sedikit

(_.*_ )

jal™

xl

L eeemmin S
-

Setelah revisi: menambahkan beberapa

pertanyaan yang membimbing siswa

dan materi  seharusnya  tidak | sebelum memasuki materi pembelajaran
dilampirkandi awal kedua

-"‘."’“M
Sebelum revisi: penyelidikan dan | Setelah  revisi:  penyelidikan dan
penemuan bukan memberikan tugas | penemuan  diganti dengan  siswa

studi kasus kepada siswa

mel akukan pengamatan di mikroskop




Pada tahap implementasi adalah proses penerapan e-modul yang
telah divalidasi dan direvisi yang terbukti valid. Maka uji coba dilakukan
secara terbatas dengan memberikan angket respon siswa dan guru untuk
mengukur tingkat kepraktisan e-modul. Tahap ini bertujuan untuk

mengetahui kelayakan E-modul yang berbasis model pembelajaran CTL.

. Tahap implementasi

a. Analisis kepraktisan E-modul oleh guru

dengan melibatkan seorang guru biologi kelas X IPA. Adapun hasil

Pengujian kepraktisan dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2025

tanggapan dari guru tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil analisis kepraktisan E-modul oleh guru

No | Aspek penilaian Persentase% | Kategori
1 Sintak pembelgjaran 79 Cukup Praktis
2. | Kemudahan penggunaan 100 Sangat Praktis
3. Manfaat ) Cukup Praktis
4. Dayatarik 90 Sangat Praktis
5. Waktu pembel g aran 75 Cukup Praktis
6. Penyajian materi 90 Sangat Praktis
Rata-rata 85 Sangat Praktis

didasarkan pada 23 pernyataan dalam angket. Berdasarkan Tabel 4.4,

guru memberikan total skor sebesar 85 atau setara dengan 85%.

Analisis kepraktisan e-modul sebagai bahan ajar oleh guru
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Persentase ini menunjukkan bahwa e-modul dinilai berada dalam
kategori “sangat praktis” menurut penilaian guru.
. Analisis kepraktisan E-modul oleh siswa

Pengujian kepraktisan oleh siswa dilaksanakan pada tanggal 25
Juli 2025 dengan melibatkan 32 siswa kelas X IPA. Adapun hasil
tanggapan dari para siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil analisis kepraktisan E-modul oleh siswa

No Aspek penilaian Persentase % Kategori

1. | Kemudahan penggunaan 82 Praktis

2. Manfaat 80 Praktis

3. Dayatarik 82 Praktis

4, Waktu pembel gjaran 78 Cukup Praktis

5. Sintak pembelgjaran 80 Praktis
Total skor 511
Rata-rata 80% Praktis

Analisis kepraktisan e-modul sebagai bahan ajar dinilai oleh siswa
melalui 20 pernyataan dalam angket. Berdasarkan Tabel 4.5, total skor
yang diperoleh dari seluruh responden adalah 511, atau setara dengan
80%. Persentase ini menunjukkan bahwa e-modul berada dalam
kategori “praktis” menurut siswa. Secara keseluruhan, e-modul
mendapatkan respon “sangat praktis” dari guru dan “praktis” dari
peserta didik terkait tingkat kepraktisan penggunaannya dalam

pembelajaran.
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B. Pembahasan

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan e-modul dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi jamur, guna
menunjang proses pembelajaran biologi di kelas X SMA. Proses pengembangan
e-modul ini mengadopsi model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yakni
analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi.

Pengembangan bahan ajar digital seperti e-modul sangat relevan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran inovatif dan
berpusat pada siswa. Di SMA Negeri 9 Makassar, ditemukan bahwa peserta
didik kurang tertarik menggunakan bahan ajar cetak. Oleh karena itu, e-modul
berbasis CTL dikembangkan untuk meningkatkan minat belajar dan
mempermudah pemahaman melalui pendekatan yang lebih interaktif dan
kontekstual. Hal ini sesuai dengan Adim et al., (2020) untuk pembelajaran yang
mengandalkan buku cetak membuat siswa kurang tertarik. Sebaliknya, model
CTL mendorong siswa untuk aktif membangun pemahaman, menerapkan
konsep, dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Siswa perlu diberi ruang
untuk mencoba, mengalami, dan terlibat langsung dalam proses belajar agar
tercipta pengalaman yang bermakna.

E-modul dalam penelitian ini disusun berdasarkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yang menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa. Tujuannya adalah
menciptakan pembelajaran yang bermakna melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan Fatmawati & Andromeda,

(2021) Model Contextual Teaching and Learning (CTL) mengaitkan materi
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pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sehingga meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi belajar, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Pendekatan
ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui hubungan langsung antara
pembelajaran dan lingkungan sekitar mereka.

Tahap berikutnya adalah desain, peneliti menyusun rancangan e-modul
yang sesuai dengan pendekatan CTL. Isi modul mencakup materi, aktivitas
belajar, latihan, dan refleksi. E-modul dibuat interaktif dan dilengkapi media
visual untuk mendukung pemahaman siswa secara efektif dan menarik. Hal ini
sejalan dengan Herawati & Muhtadi, (2018) salah satu upaya untuk
meningkatkan minat siswa terhadap modul adalah dengan mengemasnya dalam
bentuk digital yang bersifat interaktif, karena memungkinkan penyematan
berbagai media pendukung seperti gambar, animasi, audio, dan video.

Salah satu ciri khas dari e-modul ini adalah penyajian materinya yang
bersifat kontekstual. Sebagai contoh, pada bagian ‘“Mari Mengenal Jamur”,
siswa disuguhkan video tentang proses budidaya jamur yang dihubungkan
dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Penyajian ini memperkuat hubungan
antara teori yang diberikan di kelas dan realitas kehidupan siswa, sehingga
mendukung tujuan utama CTL dalam menghadirkan pembelajaran yang relevan,
aplikatif, dan kontekstual.

Validitas e-modul dinilai oleh dua dosen ahli Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Makassar, mencakup isi materi, desain, sintaks
CTL, dan kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka. Hasil penilaian menunjukkan
rata-rata skor 97%. Para validator menyimpulkan bahwa e-modul telah

memenuhi standar kelayakan, khususnya dalam hal integrasi antara konten
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biologi dan konteks kehidupan nyata siswa. Hal ini sejalan dengan Herawati &
Mubhtadi (2018) modul digital yang memuat materi dalam bentuk teks, gambar,
atau kombinasi keduanya, serta dapat disertai simulasi untuk mendukung proses
pembelajaran. Untuk memastikan kualitas e-modul, dilakukan wvalidasi
instrumen guna memperoleh alat penilaian yang valid dan layak. Aspek yang
dinilai meliputi kesesuaian pernyataan dengan kisi-kisi, relevansi isi atau materi,
serta keterkaitan dengan tujuan pembelajaran.

Adapun beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan saran validator
mencakup penambahan pertanyaan pemantik untuk merangsang rasa ingin tahu
siswa, penguatan aktivitas investigatif menggunakan mikroskop, serta
penyesuaian bagian pengantar agar lebih sesuai dengan urutan sintaks CTL. Hal
ini menegaskan bahwa tahapan validasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas produk sebelum diterapkan dalam pembelajaran secara
langsung.

Pelaksanaan e-modul dilakukan pada siswa kelas X di SMA Negeri 9
Makassar dengan tujuan untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan
penggunaannya. Penilaian ini didasarkan pada respon guru dan peserta didik
yang diperoleh melalui penyebaran angket. Instrumen angket tersebut mencakup
beberapa indikator, antara lain kemudahan penggunaan, daya tarik tampilan,
kebermanfaatan terhadap proses pembelajaran, serta efisiensi waktu.

Uji coba kepraktisan e-modul berbasis CTL pada materi jamur dilakukan
pada tanggal 25 Juli 2025 di SMA Negeri 9 Makassar. Penilaian dari guru biologi
menunjukkan bahwa e-modul sangat praktis digunakan, dengan skor rata-rata

3,43 atau 99%. Guru menilai e-modul ini mudah dioperasikan, tampilannya
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menarik, serta sesuai dengan pendekatan kontekstual dan Kurikulum Merdeka.
Selain guru, 13 siswa juga memberikan respon terhadap kepraktisan e-modul
melalui angket berisi 20 pernyataan. Hasilnya menunjukkan skor rata-rata 3,2
atau 81%, masuk dalam kategori “praktis”. E-modul dinilai mudah diakses,
mendukung pemahaman konsep jamur, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran mandiri melalui perangkat digital siswa.

Berdasarkan hasil analisis angket, e-modul dikategorikan sangat praktis
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih tertarik karena
penyajian materi bersifat interaktif dan menarik secara visual. Sementara itu,
guru menganggap e-modul ini tepat dan efisien karena menyajikan langkah
pembelajaran yang sistematis sesuai sintaks CTL, serta mendukung pelaksanaan
kegiatan belajar yang relevan dengan konteks nyata. Hal ini sejalan dengan
Yunus & Syarif, (2024) Pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari mampu menyampaikan materi secara lebih efektif kepada
peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi juga
merangsang kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah,
sehingga membuat proses belajar menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Selain memiliki tampilan yang menarik, e-modul ini dirancang dengan
alur materi yang terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam memahami
konsep jamur. Kepraktisannya ditunjang oleh kemudahan akses melalui berbagai
perangkat digital, baik di kelas maupun dalam pembelajaran mandiri. Dengan
konten yang tervalidasi, fitur interaktif, serta pendekatan CTL yang kolaboratif
dan kontekstual, e-modul ini menjadi media ajar digital yang layak dan potensial

untuk diterapkan secara luas dalam pembelajaran biologi di sekolah. Sejalan
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dengan Suryani et al., (2024) tingkat kepraktisan e-modul juga ditunjang oleh
kemudahan aksesnya, karena siswa dapat membuka modul melalui perangkat
pribadi seperti ponsel atau tablet.

Hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 9 Makassar
menunjukkan bahwa pembelajaran jamur masih dominan menggunakan buku
teks sehingga partisipasi siswa rendah. Guru menilai e-modul berbasis CTL
relevan karena materi disajikan lebih sistematis, interaktif, serta terhubung
dengan kehidupan nyata. Hal ini dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus mendukung pencapaian kompetensi Kurikulum Merdeka, serta
menjadi media digital yang valid, praktis, dan sesuai dengan tuntutan
pembelajaranabad ke-2 1. Hal ini sesuai dengan penyataan Nasution & Yusnaldi,
(2024) bahwa pembelajaran kontekstual mengintegrasikan pengetahuan,
pengalaman, dan penerapannya dalam kehidupan nyata untuk mengasah
keterampilan berpikir tinggi. Pendekatan ini berpusat pada siswa yang aktif,
kritis, dan kreatif, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
variatif.

Meskipun hasil pengembangan e-modul menunjukkan capaian yang
positif, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan waktu serta kurangnya pengalaman siswa
dalam menggunakan modul digital berbasis multimedia. Beberapa peserta didik
memerlukan pendampingan lebih lanjut agar dapat memahami alur penggunaan
e-modul secara optimal, meskipun modul telah disertai dengan petunjuk visual
yang jelas dan terstruktur. Hal ini menunjukkan pentingnya pembiasaan dan

pelatihan penggundeaan media digital dalam pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, e-modul berbasis CTL pada materi

jamur yang dikembangkan melalui model ADDIE dan dikemas secara

interaktif dengan Canva dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa guru menilai e-modul sangat praktis,

sedangkan siswa menilai praktis dalam membantu pemahaman konsep

jamur. Secara keseluruhan, e-modul ini mendukung pembelajaran aktif dan

kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik.

B. Saran

1.

Bagi guru disarankan untuk menggunakan e-modul berbasis CTL
sebagai media ajar alternatif, terutama pada materi jamur, karena
mampu membantu meningkatkan pemahaman siswa melalui
pendekatan yang kontekstual dan berbasis visual.

Bagi siswa, disarankan menggunakan e-modul ini secara aktif sebagai
media belajar mandiri yang menarik, sekaligus terlibat penuh dalam
aktivitas berbasis proyek dan refleksi yang disediakan dalam modul.
Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengevaluasi efektivitase-
modul berbasis CTL dalam meningkatkan hasil belgjar siswa, serta
mengembangkan e-modul serupa pada topik biologi lain yang bersifat
abstrak, guna memperluas penerapan pendekatan CTL dalam

pembelgjaransains.
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lampiran 4 Surat Permohonan Validasi
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lampiran 8 Surat Pengantaran Penelitian dari FKIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
D
Nomor : 0493 JFKIP/ A 411/ VI /1447 /2025

Lamp ;1 Rangkap Proposal
Peribal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3IM Unismuh Makassar
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lampiran 11 Angket Penilaian Respon Guru

INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

GURU

Judul Program  : Pengembangan E-Modul berbasis Contextual Teaching
Learning pada Materi Jamur

MataPelgaran : Biologi

Materi Pokok : Jamur

Sasaran Program : Guru Kelas X

Bapak ibu yang terhormat,
Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan
memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan ajar E-Modul
pada pokok bahasan jamur yang telah saya buat melalui angket penilaian yang
terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Bapak/ibu berikan akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan
ajar E-Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar E-Modul ini, saya
ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Pendidikan Terakhir
3. Pekerjaan/Instansi
A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Berikan tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat
Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Kurang
Praktis (SKP) yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Alternatif
jawaban tersebut berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai

berikut:



a. Sangat Praktis (SP) =4

b. Praktis (P)=3

c. Kurang Praktis (KP) = 2

d. Sangat Tidak Praktis (STP) =1
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2. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila

kolom tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

B. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar
No. | Pernyataan SP KP | STP
1. | Sintakspembelagjarn

1.1. Bahan ajar memuat masalah kontekstua
yang sesuai dengan kehidupan nyata peserta
didik.

1.2. Instruksi dalam bahan ajar mendorong
siswa untuk bertanyadan menggali informas
lebih lanjut.

1.3. Kegiatan pembelgaran memfasilitas
siswa untuk mengeksplorasi ide dan sumber

belgjar lain.

1.4. Bahan gar membimbing siswa untuk
mengasosiasikan hasil penemuan dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki.

15. Tugas mendorong siswa untuk
mengomunikasikan hasil belgjar  melau
diskusi, presentasi, atau karya.

16. Tugas mendorong sSiswa untuk
mengomunikasikan hasil belgjar melaui

diskusi, presentasi, atau karya.

1.7. Bahan gar dilengkapi panduan penilaian
autentik yang mendukung penerapan sintaks
CTL.

K emudahan Penggunaan
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2.1. Saya dapat membukadan menjalankan e-
modul ini di perangkat sayatanpakendala
teknis.

2.2. Petunjuk penggunaan dalam e-modul

disgjikandengan jelasdanrinci.

2.3. Saya dapat menggunakan e-modul ini
dengan mudah

M anfaat

3.1. E-modul ini membantu saya dalam
menyampaikan materi secara lebih
ef ektif.

3.2. Konten dalam e-modul selaras dengan
kompetensi dasar dan tujuan
pembel g aran.

3.3. E-modul ini memudahkan saya dalam
mengel ol aaktivitas pembel gjaran.

Daya Tarik

4.1. Tampilan visual e-modul (warna, layout,

font) menarik dan konsisten.

4.2. Materi disajikan secara kontekstual dan
rel evan dengan kehidupan nyata.

4.3. E-modul menyertakan media (gambar,

video) yang mendukung minat siswa.

4.4. Aktivitas atau latihan dalam e-modul
menyenangkan dan menantang bagi

siswa.

Waktu Pembelajaran

51. E-modul membantu saya daam
menghemat waktu untuk menyiapkan

materi pembel gjaran.

Penyajian Isi/Materi
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6.1. Materi disajikan dengan bahasayangjel as,
lugas, dan mudah dipahami.

6.2. Gambar yang disgikan sesuai dengan

materi bahan gjar.

6.4. Gambar yang diuraikan dalam materi

memiliki kualitasyang baik

6.5. Ukuran gambar tidak terlau kecil dan tidak

terlau besar.

6.6. Materi mendukung pencapaian tujuan
pembel g aran yang tel ah ditetapkan.

C. Komentar dan Saran

Guru Pengampuh Mata Pelajaran




(5]
i

INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Anghet Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

A. Petunjuk Pengisian Anghct
. Beritan tands checklist (V) padn soblt sate alteeratif javaban. Sangat
Peakiis (SP), Praktis (1", Kumng Proktis (KF) stau Sangat Kuring
I'raktis (SKF) yang scsusi dengon penilainn Bapol/lbe. Altensif
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jawaton teesebut berturteterul memilii skaby penilnion sebagai
besikut:

o. Ssagn Prakiis (SP) = 4
b Praktis (P) = 3
¢. Kurang Prakis (KF)=2

*u,),w.um. ;
m':\ -... ]

78



1.7 Bahes sjar dilengkapl pandwan penilstan
autentik yang mundukung pezcrapen sintsks
CTL

Kemadahan Peagzenasn

1.1. Saya dapat membeka dan menjalankan ¢
modul i di perangkat saya shpa kendsla
tohoss.

22 Fewwejsk p
disaji

23,

42
relevan dengan kehidupan syats.

43. F-modul menyertakan moedis (gambar,
video) yang mendukung minal siswa.

3.4, Altivies atow lathan dalem c-modul
menyensoghken  dam  menanizng  hagi

siswa
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Waktu Pembelajaran

S1. Emodul memboty sava  dalm
menghemat waktu untuk - mesyiapkan
matert pembelajecan,

Peavajian lsiMateri

6.1, Materi dissjikan dengan hahasa yaeg j<las,
lugas, dan mudsh

62. Gamibar
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lampiran 12 Angket Penilaian Respon Siswa

INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.2 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

SISWA
Judul Program : Pengembangan E-Modul berbasis Contextual Teaching
Learning pada Materi Jamur
MataPelgaran : Biologi
Materi Pokok : Jamur

Sasaran Program . SiswaKelas X

Siswa/Siswi yang Terhormat:
Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Siswa/Siswi untuk berkenan
memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan ajar E-Modul
pada pokok bahasan jamur yang telah saya buat melalui angket penilaian yang
terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Siswa/Siswi berikan
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk
bahan ajar E-Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan
Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar E-Modul
ini, saya ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN
4. Nama
5. Kelas
B. Petunjuk Pengisian Angket
3. Berikan tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat
Praktis (SP), Praktis (P), Kurang Praktis (KP) atau Sangat Tidak Praktis
(STP) yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi. Alternatif jawaban
tersebut berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:
a. Sangat Praktis (SP) =4
b. Praktis (P) =3



c. Kurang Praktis (KP) = 2
d. Sangat Tidak Praktis (STP) = 1
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. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila

kolom tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

C. Butir Penilaian Aspek Bahan Ajar

No.

Pernyataan

KP

STP

K emudahan Penggunaan

1.1. Saya mudah memahami cara

menggunakan e-modul ini.

1.2. Aktivitasdalam e-modul tidak

membingungkan.

1.3. Saya dapat mengakses e-modul ini
dengan mudah melal ui perangkat yang
saya gunakan (misal nya, ponsel, tabl et,
laptop).

M anfaat

2.1. E-modul ini membantu sayalebih
memahami materi pel gjaran.

2.2. Sayamerasae-modul ini membuat
bel g ar menjadi |ebih menarik dan

menantang.

2.3. E-modul ini membantu saya belgjar

secaramandiri.

2.4. Sayamerasae-modul ini berguna untuk

meningkatkan hasil bel ajar saya.

DayaTarik

3.1. Tampilan visual (warna, gambar, desain)

e-modul ini menarik.

3.2. E-modul ini membuat saya termotivasi
untuk belgjar [ebih lanjut.




83

3.3. Elemen interaktif (misalnyakuis,
latihan soal) dalam e-modul membuat
sayalebihaktif belgjar.

3.4. Secarakeseluruhan, sayasuka

menggunakan e-modul ini.

Waktu Pembelajaran

4.1. Saya merasawaktu yang saya habiskan
untuk bel ajar menggunakan e-modul ini
ef ektif.

4.2. E-modul ini membantu saya mengatur

waktu bel gjar saya dengan lebih baik.

Sintaks M odel Pembelajaran

5.1. Saya merasamateri di modul
berhubungan dengan kehi dupan saya
sehari-hari.

5.2. Sayaterdorong untuk bertanya atau
mencari tahu | ebih banyak setelah

membaca materi di modul.

5.3. Saya mendapat kesempatan untuk
mencari informasi sendiri dari berbagai

sumber.

5.4. Saya diajak memecahkan masalah atau

menarik kesimpulan dari hasil belgjar.

5.5. Saya dapat menghubungkan materi baru
dengan pengetahuan atau pengalaman
saya sebelumnya.

5.6. Saya dapat membagikan hasil kerjaatau
pendapat saya melalui diskusi atau

presentasi.

5.7. Saya dapat mengevaluasi apa yang
sudah saya pel gjari dan menuliskan apa
yang perlu sayaperbaiki.
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D. Komentar dan Saran

..........................................................................................
..........................................................................................




INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Anghet Penilalan Respeaden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

Y

an g £S5 MUH,q'%f
& WRRASSy T

mthh 7k

""-s"::-.

nahmwmnﬂﬂﬂ*mmw
Praktis (SP), Prakiis (P), Kurang Praktis (KP) atsw Sangat Tidak Praktis
(STP) yang sesuai dergan penilaim Siswa/Siswi. Alermiif javesban
fersebot berturet-turut mensiliki skada penilaize sehagai berikut:

1. Sangat I'raktis (SP) = 4

b. Prakis (F) =3
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[

¢. Kumang Praktis (KP) = 2
d. Sangat Tidak Prakiss (STP) = |
2 Derlan komentarfsaraa poda kolom yang sudah dediskan. Apobit
kelom tidak menodupi, dapes Srulis pada lembar kosong di schaliknya
B. Butir Penilainn Aspek Bahan Ajar

No, Pernyataan sP | P | KP|STP

1. | Kemudshan I

1.1, Saya

2
meninghatkan basil belajar saya.

1. | Daya Tarik

3.1 Tampilan visual (warsa, gambee, dessin) l/
e-modul ind menseik,

72 E-noddl ini manbuat says tenmodvasi /
untulk belajar Jebih anju.
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3.3, Blemes interaktif (masalnyn kuis,
|etihan coal} dafam c-modul mesvbent
saya lobib aizif belrjar.

34, Sccarn keseluruhan, saya suka
menggunskm e-modal ini,

Wiaktu Pembelajaran

4.1, Saya merasa wakiu
untuk belajar mes

4z

dengan
saya scbelumnys.

5.6, Saya dapm membagikan hasil keda atn
pendigat sava mefalui diskusi seau

presentisi,

87



INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

| @“:’ wﬁ“‘"‘saoq
,_‘r...l \\h‘.luhh fa"'f

I. Berdan tanda checklist (¥) poda salab satn ahermtif jawahon. Sangat
Prasis (SP), Prakiis ('), Kusting Peaketis (KP) atows Sangat Tidak Proksis
(STP) yang sesusé dengam peniloian Siswo/Sisi, Altersati jmnsban
terschut bertarul-ur memiliti skaln penilaian scbagni berikue:

a. Sangat Praksis (SP) =4
b, Pealizis () =3
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INSTRUMEN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR E-MODUL

1.1 Angket Penilaian Responden
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL POKOK BAHASAN
JAMUR UNTUK SISWA KELAS X SMAN 9 MAKASSAR UNTUK

| @“:’ wﬁ“‘"‘saoq
,_‘r...l \\h‘.luhh fa"'f

I. Berdan tanda checklist (¥) poda salab satn ahermtif jawahon. Sangat
Prasis (SP), Prakiis ('), Kusting Peaketis (KP) atows Sangat Tidak Proksis
(STP) yang sesusé dengam peniloian Siswo/Sisi, Altersati jmnsban
terschut bertarul-ur memiliti skaln penilaian scbagni berikue:

a. Sangat Praksis (SP) =4
b, Pealizis () =3
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<. Kurng Prakiis (KP) =2
d. Sangat Tidak Prakiis (STP) = |

2. Berkan komestarisran poda kolom yang sudsh disediakan. Apsbita
kolom tidak mencukupi, dapat ditis poda lembar kosoag di sebaikaya

B. Batir Pendlaian Aspek Bakan Ajar

AN ¥

J;!Innil.ﬁ'ﬁ:\

1.ulrr
A

—
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lampiran 13 Analisis Angket Penilaian Respon Guru Untuk Kepratiksaan Modul Digital

No Nama fertanyaan Total Juml%h Rata-

P1|P2| P3| P4| P5| P6| P7| P8| P9| P10| P11| P12| P13| P14| P15| P16| P17| P18| P19| P20 Maksimum Rata
1 Muh. Al Yusuf 4131443144443 |4 4|3 |43 (4|3]4]|4)| 4] 74 80 3,7
2 Jenny Ramdhany Noor 4(4(4(3|13|4|13(4(4|3 (3|3 (44|33 [3|3]|4|4] 70 80 3,5
3 Muh. Isra 31243424433 (43|43 42|43 |4]| 4] 67 80 3,35
4 Satria Dwi Putra S 312141443243 431313213 3]|4]| 57 80 2,85

5| Muh. IchWanulMuslimin |4 | 4| 4|4 |4|4|4|4|4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|4 44| 4] 4] 80 80 4
6 Putri Kirana Ahmad 313(4|4(4|14(4|1414|3|3|3(|3[4[434]|3]4]3| 7 80 3,55
7 Muh. Bisri Ir 3131343434133 (44234343 ]|3]|3] 66 80 3,3
8 Muh. Jibril Suharman 4131413133433 4 3333|433 |3]3] 3] 65 80 3,25
9 | ChiauititaRezky Elmirawanda| 4 | 3| 3 (3 |3 |3 | 4|43 3| 3 (3|3 |3 |3]|4]|3|3|4]| 4] 66 80 3,3
10 Harsa Aulia Mustika 414(3(4[4[4|13|13|3[3 |3 (2|4 |3[2|3|4|3]|4|4]| 067 80 3,35
11 Muh. Jumadil Awal 413(4(3(3[313|3|3[4 |33 ]3]|3[3|3|3[3]|3]|4] 64 80 3,2
12 Fatihul Ichsans 313(2|4(4(3(4|14[31 2|4 3|3 [4|3|4]|1]3]4]|3]| 64 80 3,2
13 Shafa Aisyah Hidayat 4124123324332 (4 |2|4[4|4|3]|3]|4]|3] 63 80 3,15
14 Muh. Anugrah 313[413(313[3|3[3]3 (13|33 [3[3]|3]3]3]3]| 5 80 2,95
15 Ghanisyah Maharani 314|13|13(4(4(4|4(3| 34| 4|43 4|43 4|44 73 80 3,65
16 Muh. Revan 31413|13[4|3(3|3[3| 4| 44|33 (34|44 4]3]| 69 80 3,45
17| Arisaputri HandayaniAnsar | 1 | 3| 3|33 (3[3(3|3| 3| 1| 4|33 |3|3|3[3]3]3 57 80 2,85
18 Quanesiha Meilin S 3131313333414 3|33 |4|4|4]|4]|34)]3]| 4] 68 80 3.4
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19| Rizky Rayhandiza Pratama | 3 | 4| 3|4 |4 (3(4|4|4| 3| 4| 4|4 |43 |43 4]3]|4]| 73 80 3,65
20 Siti Nurazizah Syam 3131313 (3(13(3|3(3]2|3|2|2|3(2|3]|2]|3]2|2] 53 80 2,65
21 Fighi Aulia A 313[413(3(3(3|3(3|3 (3|13 (3 (3]|3]|3]1]3]3 57 80 2,85
22 Khairunnisa Pratiwi Z 313(412(2(|3(2|4(3|3|2|3|2(3[3]|3]|3|3]4]|3 58 80 2,9
23 M. Al Qaizar Pratama 313(4|13(3|4|14(414( 4| 3|44 4| 43|34 4] 4 73 80 3,65
24 Ainun Jariyah M. Jufri 3121312 (2(3(3(413|2|2|3|2(3]2]|2|3(3]3]3 53 80 2,65
25 A. Rafi Ramadan.H 4131431433434 4|3 |3|3|4|4|3]|4]|4)]3]| 7 80 3,5
26 Aira 4(3(4(4|14|4|13(4(44 (3|3 (4]3 |4 34|43 |3] 72 80 3,6
27 Uswatun Hazana 3121313(3(3(3|4(3|3 (3|3 |3 |2(2|2|2]|2]2|2]|S53 80 2,65
28 Niken Wulandari 313(4|14(3(413|4(3|3 (4|33 (43|33 ]3]3]|3] 66 80 3.3
29 Siti Fahira 3131313 (3(3(3|3(3|3(3]3|3(3(3|3]|3]3]3|3] 60 80 3
30 Mukhbita Aliyah J 314123414433 43434433 ]33] 4] 68 80 3,4
31 Nur Aqila 3141414(3|413|14[3|3|3|3|3]3(33]|3]3]3]3]| 65 80 3,25
32 Sabrina Rasyid 314124 (3(1(2(1|32|4|3|4|2|3|4|2|4]3]| 4| 58 80 2,9

Total 2079 2560 3,2

Kepraktisan 81%
Kategori PRAKTIS
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Pertanyaan
No Nama Y Total |Jumlah Maksimum Rata-Rata
P1 |P2 (P2 (P4 |P5 |P6 |P7 |P8 |P9 (P10 |P11 |P12 |P13 |P14 (P15 |P16 (P17 |P18 |P19 (P20 |P21 |P22 |P23
1 | SURIYANI 3 13 |3 (4 (3 ([3 (3|14 ]4]4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 79 80 343
Total 79 80 3,43
Persentasi Kepratisan 85%
Kategori SANGAT PRAKTIS
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170
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176

Skor Akhir
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lampiran 14 Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWES] SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
¥ UPT SMA NEGERI 9 MAKASSAR
Alamat: )1 Kanmnng Raya No. 37 Email: spheletsenn Ondacar e com
Web. bty VomanSmabassar sch i/

SURAT KETERANGAN
Nomor 420/592/VIWUPT.SMAN.O9MKSDISDIK

Yamg bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negerd 9 Makasser |

Nama S D HOMUH ASRAR, NLPLL
NI? S 19670607 199412 1 003
Jaboman KEPALA UPT SMA NEGERI 9 MAEKASSAR

Meneraghan babwa yang teccantum mamanya ditawad (i

Nama - ANDI mﬂlmml

Nomor Pekok H m‘"ml

Pekerjman’ Lembaga - Mahasisws (51)

Alzma - Julan SH. Alveddin No. 259, Makassar

¥ a0y bersanghtin telsh aclesai mengadakan penchitian di SMA Newet 9 Maksusse pads tanggal 8 Juli 2025
</d 08 Septomber 2005, berdaarkon st Diaas Penanaman Modal Dan Pelayaoan Terpadu Sate Pinto
Nomce : 15098 DUPISES 2025, untuk: Penelitias Pesgusunan SKRIPSI dengan judul

" PENGEMBANGAN £-MODE L BEREASES CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) PADA
- MATERI JAMUR.

Demikisa surat keteeangan ist dibenkan kepada yasg bersanghutan ustek o pemuanian sebogalmens mestima,

“" ".i’:/ =

100412 | 003
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lampiran 15 Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR

UFT PERTUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Almal Aazior: A ki Ahaddin 0529 Makanrer 33230 TR0V 1] G0GTT2,882 590, Fax P17) DO3333

.
- oY -

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UTT Perpustokaan dan Peserbitan Usiversitas Muhammadiyah Makassar,
Meacranghan balna makasiswa yang terschbud samanya di bawah ini:

Nama MIRIMS!MM
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lampiran 16 Lampiran Dokumentasi
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lampiran 17 Lampiran Modul Digital
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lampiran 18 Lampiran Ppt
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PENGEVILANGAN £ VO DUL SEREASE CONTIXTUAL TEALHNG
AND (EAENING PADA MATER] JAMISPENGEMBANGAN E- MO0
BERRAIS COMTERTUAL TEAOHING AND | TARNING ((TL) PADA
MATER [ANUR

) .
Rumusan Masalah Tujuan Penelition
a -

o -
Kerangka Konseptual

e —

Metode Penelitian
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Hasll dan Pembahasan
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° P
Kesimpulan dan Saran
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